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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan dan lokasi terhadap
minat beli ulang dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel mediasi pada konsumen Kopi
Fore di Kota Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang pernah melakukan
pembelian di Kedai Kopi Fore di Kota Padang dengan jumlah sampel sebanyak 80 responden
yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah measurement model assessment (MMA), R Square, dan structural model assessment
(SMA) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat beli ulang. Lokasi tidak berpengaruh terhadap
minat beli ulang. Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Lokasi tidak
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap minat
beli ulang. Kepuasan pelanggan terbukti memediasi hubungan antara kualitas pelayanan dan
minat beli ulang secara signifikan. Kepuasan pelanggan tidak terbukti memediasi hubungan
antara lokasi dan minat beli ulang. Temuan ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan
minat beli ulang, Kopi Fore di Kota Padang perlu memprioritaskan peningkatan kualitas
pelayanan yang secara langsung akan meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kata kunci: : minat beli ulang, kualitas pelayanan, lokasi, kepuasan pelanggan

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of service quality and location on repurchase intention,
with customer satisfaction as a mediating variable, among Fore Coffee consumers in Padang
City. The type of research used is quantitative research with a survey method. The population
in this study consists of all customers who have purchased at Fore Coffee in Padang City, with
a sample size of 80 respondents selected using the purposive sampling technique. Data analysis
techniques used include measurement model assessment (MMA), R Square, and structural
model assessment (SMA) using SmartPLS software. The results of the study show that: Service
quality has an effect on repurchase intention. Location has no effect on repurchase intention.
Service quality has an effect on customer satisfaction. Location has no effect on customer
satisfaction. Customer satisfaction has an effect on repurchase intention. Customer satisfaction
is proven to significantly mediate the relationship between service quality and repurchase
intention. Customer satisfaction is not proven to mediate the relationship between location and
repurchase intention. These findings indicate that to increase repurchase intention, Fore Coffee
in Padang City needs to prioritize improving service quality, which will directly enhance
customer satisfaction.

Keywords: repurchase intention, service quality, location, customer satisfaction.
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PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman di Indonesia saat ini berkembang begitu pesat. Salah
satu bisnis kuliner yang sedang merajalela adalah bisnis minuman yang saat ini berkembang
begitu pesat. Hal tersebut dibuktikan dengan begitu banyak tempat dan inovasi kuliner baru
yang merebak di masyarakat saat ini. Seiring dengan perkembangan zaman, terjadi peningkatan
kesejahteraan dan pergeseran gaya hidup masyarakat khususnya di daerah perkotaan.
Masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan saat ini dihadapkan pada berbagai pilihan dalam
memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan akan hiburan masyarakat perkotaan semakin meningkat
dan menjadi sebuah kebiasaan baru yang sangat digemari. Salah satunya adalah kedai kopi
(Shantilawati et al., 2024).

Menurut data (International Coffee Organization, 2022) Indonesia merupakan negara
yang mengkonsumsi kopi terbesar kelima di dunia. Selain itu, produksi kopi di Indonesia pada
tahun 2021 mencapai 786,2 ribu ton (BPS, 2021). Jumlah produksi kopi di Indonesia
mengalami kenaikan setiap tahun. Hal tersebut menjadi kesempatan besar untuk pelaku usaha
meningkatkan bisnis kedai kopi. Terjadinya peningkatan bisnis kedai kopi di Indonesia
berdampak pada semakin ketatnya persaingan bisnis kedai kopi.

Salah satu brand yang cukup lama dalam bisnis kedai kopi di Indonesia adalah kopi
Fore. Kedai kopi Fore merupakan salah satu kedai kopi yang ada di Indonesia. Kedai kopi ini
pertama kali buka pada tahun 2018 yang berlokasi di senopati, Jakarta Selatan, dan di tahun
yang sama tepatnya 2018 Fore meluncurkan aplikasi “Fore Coffee” yang bertujuan untuk
menjaga loyalitas konsumen dan mempermudah akses pelanggan dalam memesan
secara online (Fore.Coffee, 2025). Kopi Fore telah mampu menjadi kedai kopi dengan
pertumbuhan cepat dan berhasil melakukan ekspansi bisnis ke Singapura dengan
membuka outlet di Bugis Junction. Hingga saat ini kopi Fore sudah memiliki lebih dari 261
outlet yang tersebar di beberapa kota di indonesia (Fore.Coffee, 2025). Kopi Fore sebagai
sebuah perusahaan yang bergerak dibidang kedai kopi tentunya memiki banyak pesaing dalam
usahanya, seperti Janji Jiwa, kopi Kenangan dan Kulo.

Tabel 1. Persentase Top Brand Index Fore Dibandingkan Merek Lain Dari Tahun 2023
Sampai Tahun 2025

Nama Brand 2023 2024 2025
Janji Jiwa 39.50% 44.80% 42.10%
Kopi Kenangan - 39.00% 39.30%
Fore 7.50% 6.90% 9.50%
Kulo 6.30% 5.40% 3.70%

Berdasarkan data Tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa kopi Fore mengalami fluktuatif
pada Top Brand Index dari rentang waktu 2023 hingga 2025, dengan tingkat persentase pada
tahun 2023 yakni sebesar 7,50% mengalami penurunan menjadi 6,90% pada tahun 2024. Lalu
pada tahun 2025 mengalami peningkatan yaitu 9,50%. Fore berada di posisi ketiga pada Top
Brand Index dibandingkan dengan para pesaingnya yaitu Janji Jiwa dan Kopi Kenangan yang
berada di peringkat 1 dan 2 dengan tingkat persentase 42,10% dan 39,30% pada tahun 2025.
Untuk meningkatkan persentase tersebut tentunya tidak terlepas dari proses yang membuat
pelanggan menjadi berminat untuk melakukan pembelian ulang sehingga brand tersebut
menjadi peringkat tertinggi dan mendapatkan laba yang maksimal.

Kondisi diatas menunjukkan bahwa perusahaan harus berusaha bersaing dengan
kompetitornya demi menciptakan minat beli ulang. Perusahaan yang unggul adalah mereka
yang dengan tangkas menyiasati perubahan bisnis dan dapat memanfaatkan peluang-peluang
yang ada dengan sesuatu hal yang efektif dan efisien, kualitas pelayanan menjadi faktor
penting dalam menjalankan usaha karena pelayanan yang baik dapat membuat pelanggan
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menjadi memiliki minat membeli ulang produk atau jasa. kepuasan pelanggan juga menjadi
faktor penting dalam menjalankan usaha karena puas atau tidak puasnya pelanggan dapat
mempengaruhi perusahaan, dan jika pelanggan mendapatkan kepuasan besar kemungkinan
pelanggan berminat untuk melakukan pembelian ulang. Kualitas pelayanan juga dapat
membuat pelanggan menjadi puas sehingga terciptanya minat beli ulang pada pelanggan.
Lokasi juga menjadi faktor penting dalam minat beli ulang pelanggan karena lokasi yang baik
dan mudah di akses dapat meningkatkan minat beli ulang pelanggan.

Berdasarkan latar belakang serta perumusan masalah yang telah dikemukakan,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan lokasi terhadap
minat beli ulang, pengaruh kualitas pelayanan dan lokasi terhadap kepuasan pelanggan,
pengaruh kepuasan pelanggan terhadap minat beli ulang, pengaruh kepuasan pelanggan
memediasi hubungan antara kualitas pelayanan dan minat beli ulang, pengaruh kepuasan
pelanggan memediasi hubungan antara lokasi dan minat beli ulang pada kedai kopi Fore di kota
Padang.

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjawab persoalan mengenai variabel-variabel
yang dibahas serta menjadi pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan peningkatan minat beli ulang yang dipengaruhi oleh kualitas pelayanan,
lokasi, dan kepuasan pelanggan. Sementara itu, secara praktis hasil penelitian ini nantinya
diharapkan bisa memberi informasi, masukan serta acuan untuk pelaku usaha Kedai Kopi Fore
khususnya di Kota Padang untuk mengembangkan usahanya sehingga mampu meningkatkan
penjualan terhadap usahanya melalui penilaian konsumen terhadap brand nya yang dilihat dari
Kualitas Pelayanan, Lokasi, Kepuasan Pelanggan, dan Minat Beli Ulang.

KAJIAN LITERATUR
Minat Beli Ulang

Menurut Hasan (2013), minat beli ulang merupakan suatu perilaku seseorang yang
disebabkan oleh perilaku masalalu (pengalaman konsumsi) yang secara langsung
mempengaruhi minat untuk mengkonsumsi ulang pada waktu yang akan datang. Menurut
Suryana & Dasuki (2013), minat beli ulang adalah kecenderungan perilaku membeli dari
konsumen terhadap suatu produk barang dan jasa secara berulang dalam jangka waktu tertentu.
Ini dilakukan secara aktif dengan menyukai dan memiliki sikap positif terhadap produk barang
atau jasa tersebut, yang didasarkan pada pengalaman yang telah dilakukan di masa lampau.

Kepuasan Pelanggan

Menurut Tjiptono (2014), berpendapat bahwa kepuasan pelanggan adalah respon emosional
pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan produk atau jasa tertentu yang dibeli, gerai
ritel, atau bahkan pola perilaku (seperti perilaku berbelanja dan perilaku pembeli), serta pasar
secara keseluruhan. Respon emosional dipicu oleh proses evaluasi kognitif yang
membandingkan persepsi (atau keyakinan) terhadap objek, tindakan atau kondisi tertentu
dengan nilai-nilai (atau kebutuhan, keinginan dan hasrat) individual. Menurut Kotler & Keller
(2012), kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang Yyang berasal dari
perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (atau hasil) suatu produk dan harapan-
harapannya. Perusahaan akan berhasil memperoleh pelanggan dalam jumlah yang banyak
apabila dinilai dapat memberikan kepuasan bagi pelanggan. Ketika pelanggan telah merasa
puas maka akan terjalin hubungan harmonis antara produsen dan konsumen, menciptakan dasar
yang baik bagi pembelian ulang pelanggan.
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Kualitas Pelayanan

Menurut Tjiptono (2016), menyatakan bahwa “Kualitas pelayanan adalah tingkat
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk
memenuhi keinginan pelanggan. Menurut Apriliana & Sukaris (2022), kualitas Pelayanan
adalah setiap kegiatan atau manfaat yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang
pada dasarnya tidak berwujud dan tidak pula berakibat kepemilikan sesuatu. Menurut Alfianto
(2019), kualitas layanan sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu
terwujud sesuai harapan pelanggan dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan
dan keinginan pelanggan sesuai dengan ekspektasi pelanggan.

Lokasi

Menurut Kotler & Keller (2007), Lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat
perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi
ekonominya. Lokasi adalah tempat atau berdirinya perusahaan atau tempat usaha (Peter &
Olson, 2014). Menurut Permata Sari (2021), lokasi usaha adalah tempat dimana usaha tersebut
akan dilakukan, segala kegiatan mulai dari pengadaan bahan sampai dengan distribusi atau
penjualan dan pemasaran kepada konsumen atau pelanggan. Pemilihan lokasi usaha yang tepat
akan sangat menunjang perkembangan jalannya usaha.

KERANGKA KONSEPTUAL
Kualitas |
Pelayanan ~~.
(X1)

~<
~
~~
~

Kepuasan Minat Beli
Pelanggan HS > Ulang
(M) Y)

Lokasi
(X2)

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Ulang

Menurut Tjiptono (2014), kualitas pelayanan adalah upaya pemenuhan dan keinginan
pelanggan serta ketetapan penyampainnya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Menurut
Hasan (2013), minat beli ulang merupakan minat pembelian yang didasarkan atas pengalaman
pembelian yang telah dilakukan dimasa lalu. Hasil penelitian (Anwar & Wardani, 2021; Bahar
& Sjaharuddin, 2015) menemukan ternyata adanya pengaruh positif dan signifikan kualitas
pelayanan terhadap minat beli ulang. Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka
semakin tinggi tingkat minat beli ulang pelanggan.
H: : Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang pada
Kedai Kopi Fore di Kota Padang.
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Lokasi Terhadap Minat Beli Ulang

Menurut Jiwandono et al.,, (2019), lokasi adalah tempat kegiatan bisnis dalam
pembuatan dan produksi barang. Menurut Nurhayati & Murti (2012), minat pembelian ulang
adalah kenginan dan tindakan konsumen untuk membeli ulang suatu produk, karena adanya
kepuasan yang diterima sesuai yang dinginkan dari suatu produk. Merk yang sudah melekat
dalam hati pelanggan akan menyebabkan pelanggan melanjutkan pembelian atau pembelian
ulang. Hasil penelitian dari (Novitasari & Handayani, 2022; Welsa et al., 2021) menunjukan
Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang. Semakin baik lokasi
maka semakin tinggi tingkat minat beli ulang pelanggan.
H> : Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang pada Kedai Kopi Fore
di Kota Padang.

Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan

Menurut Tjiptono (2014), kualitas pelayanan didefinisikan sebagai penilaian atau sikap
global berkenaan dengan superioritas suatu jasa. Jika kualitas layanannya baik, maka dapat
memenuhi ekspetasi konsumen atau melebihi ekspetasi konsumen sehingga konsumen menjadi
puas. Hasil penelitian (Septianita et al., 2014; Arianty, 2015) menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Semakin baik
kualitas pelayanan yang diberikan maka semakin tinggi tingkat kepuasan pelanggan.
Hs : Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada
Kedai Kopi Fore di Kota Padang.

Lokasi Terhadap Kepuasan Pelanggan

Menurut Nurhanifah & Sutopo (2014) mengatakan bahwa kepuasan pelanggan
dipengaruhi secara signifikan oleh lokasi, desain dan tata letak fasilitas jasa. Pemilihan lokasi
dinilai sangat penting untuk kelangsungan hidup sebuah usaha yang ada pada saat ini, karena
lokasi yang strategis memudahkan seorang konsumen untuk menjangkau tempat usaha tersebut.
Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa lokasi mempengaruhi kepuasan konsumen. Hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Firdiyansyah, 2017; Bailia et al., 2014) bahwa Lokasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Semakin baik lokasi maka
semakin tinggi tingkat kepuasan pelanggan.
Hs : Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada Kedai Kopi
Fore di Kota Padang.

Kepuasan Pelanggan Terhadap Minat Beli Ulang

Menurut Bahar & Sjaharuddin (2015) menyatakan bahwa kepuasan merupakan tingkat
perasaan seseorang setelah membandingkan Kinerja atau hasil yang dirasakannya dengan
harapan. Semakin konsumen mendapatkan apa yang diekspektasinya pada saat pembelian atau
pengguna jasa, semakin tinggi pula kemungkinan konsumen akan membeli kembali dalam
tingkat yang sama, sehingga semakin besar tingkat kepuasan pelanggan, maka semakin besar
juga minat beli ulang pada pelanggan (Wong & Sohal, 2003). Hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan (Ranjbarian et al., 2012; Hume & Mort, 2010) memberikan dukungan bahwa
kepuasan pelanggan berperpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Semakin
tinggi kepuasan pelanggan maka semakin tinggi tingkat minat beli ulang pelanggan.
Hs : Kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang pada
Kedai Kopi Fore di Kota Padang.
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Kepuasan Pelanggan Memediasi Hubungan Antara Kualitas Pelayanan Dan Minat Beli
Ulang

Menurut Triyoko (2022), kualitas pelayanan merupakan aktivitas yang dilakukan untuk
memberikan kepuasan pada konsumen, dengan terciptanya kepuasan konsumen memberikan
banyak manfaat bagi perusahaan yaitu menciptakan hubungan baik dan harmonis antara
perusahaan dan konsumen, terciptanya minat untuk melakukan pembelian ulang. Hasil
penelitian terdahulu dari (Andari & Mathori, 2023; Wijaya et al., 2024) membuktikan bahwa
kepuasan pelanggan memediasi hubungan antara kualitas pelayanan dan lokasi. Jadi semakin
baik kualitas pelayanan yang diberikan maka, akan semakin tinggi kepuasan pelanggan
sehingga akan meningkatkan minat beli ulang pelanggan.
Hs : Kepuasan pelanggan memediasi hubungan antara kualitas pelayanan dan minat beli ulang
pada Kedai Kopi Fore di Kota Padang.

Kepuasan Pelanggan Memediasi Hubungan Antara Lokasi Dan Minat Beli Ulang

Minat beli ulang pada konsumen bergantung pada terjadinya kepuasan atau
ketidakpuasan pasca pembelian konsumen terhadap suatu produk yang mana dapat diukur dari
penilaian konsumen terhadap kenyamanan atau baik dan buruknya lokasi usaha, sehingga
mempengaruhi perilaku selanjutnya, jika konsumen puas maka akan menunjukan kemungkinan
yang lebih tinggi untuk membeli kembali produk tersebut (Kotler & Keller, 2016). Hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Tania et al., 2022; Wicaksono & Susanti, 2025)
bahwa kepuasan pelanggan memediasi hubungan antara lokasi dan minat beli ulang. Jadi
semakin baik lokasi maka, akan semakin tinggi kepuasan pelanggan sehingga akan
meningkatkan minat beli ulang pelanggan.
H- : Kepuasan pelanggan memediasi hubungan antara lokasi dan minat beli ulang pada Kedai
Kopi Fore di Kota Padang.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, metode penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
menggunakan instrumen dan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji
hipotesis.

2. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah Kedai Kopi Fore yang terletak di kota Padang, Provinsi
Sumatera Barat.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan Kedai Kopi Fore yang berada di Kota
Padang, Provinsi Sumatera Barat yang jumlahnya secara pasti belum diketahui. Sampel pada
penelitian ini adalah sebagian pelanggan yang pernah membeli di kedai kopi fore di kota
padang. Menurut Sugiyono (2013) untuk menentukan jumlah sampel dalam populasi yang tidak
diketahui datanya adalah dengan cara jumlah variabel dikali 20. Dalam penelitian ini terdapat
4 variabel (kualitas pelayanan, lokasi, kepuasan pelanggan dan minat beli ulang), sehingga
jumlah sampel minimal yang dibutuhkan adalah 4 x 20 = 80 sampel.

4. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun Kkriteria
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yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

2.
3.
4.

Berusia lebih dari 17 tahun

Pernah membeli/mengkonsumsi Kopi Fore
Berdomisili di Kota Padang

Berminat membeli ulang Kopi Fore

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Profil responden dalam penelitian ini dikelompokan berdasarkan jenis kelamin,
pekerjaan, umur, serta jumlah berkunjung &membeli yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Profil Responden

Kategori

Jumlah Persentase

Demografi (Orang) (%)
Laki-Laki 42 52,50%
Jenis Kelamin Perempuan 38 47,50%
Total 80 100%
17 — 20 tahun 10 12,50%
Umur 21 — 25 tahun 28 35,00%
26 — 30 tahun 26 32,50%
>30 tahun 16 20,00
Total 80 100%
Teluk Kabung 4 5,00%
Lubuk Kilangan 2 2,50%
Lubuk Begalung 2 2,50%
Padang Selatan 4 5,00%
Alamat / Padang Timur 21 26,25%
Domisili Padang Barat 28 35,00%
Padang Utara 4 5,00%
Nanggalo 4 5,00%
Kuranji 5 6,25%
Pauh 1 1,25%
Koto Tangah 5 6,25%
Total 80 100%
PNS/ASN 12 15,00%
TNI/POLRI 4 5,00%
Karyawan BUMN 9 11,25%
Wiraswasta 18 22,50%
Wirausaha 7 8,75%
Petani 0 0%
Pekerjaan Nelayan 0 0%
Ibu Rumah Tangga 4 5,00%
Pelajar/Mahasiswa 15 18,75%
Buruh 3 3,75%
Teller Bank 6 7,50%
Lainnya 2 2,50%
Total 80 100%
1-2kali 18 22,50%
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3 -4 kali 47 58,75%

Berkunjung & 5—6kali 8 10,00%
Membeli >6 kali 7 8,75%
Total 80 100%

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas pengisi kuesioner ini adalah
laki-laki yaitu sebanyak 42 orang (52,50%), dimana umur responden yang paling banyak adalah
21 — 25 tahun yaitu sebanyak 28 orang (35,00%), alamat responden yang paling banyak adalah
Padang Barat yaitu sebanyak 28 orang (35,00%), dengan pekerjaan terbanyak responden adalah
Wiraswasta yaitu sebanyak 18 orang (22,50%), dan berkunjung & membeli responden adalah
3 - 4 kali sebanyak 47 orang (58,75%).

Teknik Analisis Data
Measurement Model Assesment
Convergent Validity

Menurut Hair et al., (2014), convergent validity merupakan sejauh mana butir-butir dari
suatu konstruk saling berkumpul atau berkonvergensi, yang mencerminkan adanya korelasi
antara item-item yang mengukur konstruk yang sama. Dalam analisis convergent validity,
terdapat 4 kriteria yang harus dipenuhi, yaitu outer loading > 0,7; Cronbach’s alpha > 0,7,
composite reliability > 0,7; dan average variance extracted (AVE) > 0,5. Berdasarkan hasil
analisis dari pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh temuan sebagaimana ditampilkan
pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Outer Loading

Kepuasan Kualitas . Minat Beli
Lokasi
Pelanggan Pelayanan Ulang
KP3 0,703
KP7 0,792
KP8 0,784
KP9 0,791
KP10 0,745
KP11 0,801
KP12 0,789
KP13 0,791
KP16 0,740
KP17 0,776
KP18 0,759
KP19 0,778
KP20 0,712
KP21 0,810
KP22 0,724
KPP1 0,772
KPP2 0,879
KPP3 0,818
LOK1 0,800
LOK2 0,818
LOK4 0,880
MBU1 0,855
MBU?2 0,795
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MBU3 0,853

MBU4 0,726

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat setelah item-item yang tidak valid dikeluarkan
atau dieliminasi dan dilakukan analisis kembali, semua item pernyataan yang digunakan untuk
mengukur semua variabel memiliki nilai outer loadings diatas 0.7 dan dinyatakan valid. Setelah
dilakukan analisis outer loadings, selanjutnya dapat disajikan hasil analisis cronbach’s alpha,
composite reliability, dan average extracted variance (AVE) sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil analisis Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan AVE

Cronbach's Composite Average Variance

Alpha Reliability Extracted (AVE)
Kepuasan Pelanggan 0,763 0,864 0,680
Kualitas Pelayanan 0,950 0,955 0,588
Lokasi 0,781 0,872 0,694
Minat Beli Ulang 0,822 0,883 0,654

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki cronbach’s
alpha > 0,7; composite reliability > 0,7; dan AVE > 0,5 atau telah memenuhi ketentuan yang
ditetapkan (Hair et al., 2014).

Discriminant Validity
Tabel 5. Hasil Analisis Discriminant Validity dengan metode Fornell-
Lacker Criterion

Kepuasan  Kualitas Lokasi Minat Beli
Pelanggan Pelayanan Ulang
Kepuasan Pelanggan 0,824
Kualitas Pelayanan 0,753 0,767
Lokasi 0,666 0,771 0,833
Minat Beli Ulang 0,702 0,745 0,555 0,809

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa korelasi variabel kepuasan pelanggan
dengan variabel itu sendiri (kepuasan pelanggan) adalah 0,824. Nilai korelasi tersebut lebih
besar daripada korelasi antara kepuasan pelanggan dengan kualitas pelayanan (0,753), lokasi
(0,666), dan minat beli ulang (0,702). Pada korelasi variabel kualitas pelayanan dengan variabel
itu sendiri (kualitas pelayanan) adalah 0,767. Nilai korelasi tersebut lebih besar daripada
korelasi antara kualitas pelayanan dengan minat beli ulang (0,745). Pada korelasi variabel lokasi
dengan variabel itu sendiri (lokasi) adalah 0,833. Nilai korelasi tersebut lebih besar daripada
korelasi antara lokasi dengan minat beli ulang (0,555). Dan korelasi variabel minat beli ulang
dengan variabel itu sendiri (minat beli ulang) adalah 0,809.

Tabel 6. Discriminant validity dengan metode Cross Loadings

Kepuasan Kualitas L . Minat Beli
okasi
Pelanggan Pelayanan Ulang

KP3 0,504 0,703 0,494 0,465
KP7 0,609 0,792 0,586 0,521
KP8 0,626 0,784 0,528 0,563
KP9 0,619 0,791 0,562 0,617
KP10 0,539 0,745 0,615 0,554
KP11 0,609 0,801 0,591 0,625
KP12 0,630 0,789 0,632 0,680
KP13 0,618 0,791 0,624 0,672

UNIVERSITAS BUNG HATTA | 9



JURNAL MANAJEMEN UNIVERSITAS BUNG HATTA
ISSN: 2615-5370 (Online)

KP16 0,556 0,740 0,485 0,514
KP17 0,483 0,776 0,629 0,628
KP18 0,612 0,759 0,705 0,631
KP19 0,575 0,778 0,569 0,541
KP20 0,628 0,712 0,643 0,419
KP21 0,563 0,810 0,670 0,555
KP22 0,451 0,724 0,513 0,517
KPP1 0,772 0,555 0,580 0,497
KPP2 0,879 0,666 0,582 0,630
KPP3 0,818 0,634 0,492 0,601
LOK1 0,479 0,565 0,800 0,336
LOK?2 0,538 0,694 0,818 0,521
LOKA4 0,632 0,658 0,880 0,504
MBU1 0,660 0,584 0,451 0,855
MBU2 0,520 0,574 0,329 0,795
MBU3 0,625 0,666 0,594 0,853
MBU4 0,448 0,585 0,403 0,726

Tabel diatas menunjukkan bahwa item KP3, KP7, KP8, KP9, KP10, KP11, KP12,
KP13, KP16, KP17, KP18, KP19, KP20, KP21, dan KP22 memiliki nilai cross loadings paling
tinggi dan terkelompok kedalam kolom kualitas pelayanan. Hal ini bermakna bahwa item-item
tersebut dapat dipercaya mengukur variabel kualitas pelayanan. Begitu juga dengan item KPP1,
KPP2, dan KPP3 memiliki nilai cross loadings paling tinggi dan terkelompok kedalam kolom
kepuasan pelanggan. Hal ini bermakna bahwa item-item tersebut dapat dipercaya mengukur
variabel kepuasan pelanggan. Selanjutnya, item LOK1, LOK2, dan LOK4 memiliki nilai cross
loadings paling tinggi dan terkelompok kedalam kolom lokasi. Hal ini bermakna bahwa item-
item tersebut dapat dipercaya mengukur variabel lokasi. Begitu juga dengan item MBUL,
MBU2, MBU3, dan MBU4 memiliki nilai cross loadings paling tinggi dan terkelompok
kedalam kolom minat beli ulang. Hal ini bermakna bahwa item-item tersebut dapat dipercaya
mengukur variabel minat beli ulang.

Tabel 7. Discriminant validity dengan metode Heteroit-Monotrait (HTMT)

Kepuasan  Kualitas L okasi Minat Beli
Pelanggan Pelayanan Ulang
Kepuasan
Pelanggan
Kualitas Pelayanan 0,879
Lokasi 0,857 0,887
Minat Beli Ulang 0,877 0,838 0,673

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi antar variabel laten <0,90.
Hal ini bermakna bahwa ketentuan analisis discriminant validity dengan metode HTMT sudah
terpenuhi.

Tabel 8. Hasil analisis R Square

R Square
Kepuasan Pelanggan 0,585
Minat Beli Ulang 0,607

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa variabel kepuasan pelanggan memiliki R
Square sebesar 0,585 yang dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh kualitas pelayanan dan
lokasi terhadap kepuasan pelanggan adalah 58,5% dan tergolong kedalam kategori sedang (Hair
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et al., 2014). Selanjutnya, variabel minat beli ulang memiliki R Square sebesar 0,607 dan dapat
diartikan bahwa besarnya pengaruh kualitas pelayanan, lokasi, dan kepuasan pelanggan
terhadap minat beli ulang adalah 60,7% dan tergolong kedalam kategori sedang (Hair et al.,
2014).

Tabel 9. Hasil Analisis Structural Model Assesment

Original T . :

sample (O) Statistic P values Hipotesis
Kualitas Pelayanan -> o
Minat Beli Ulang 0,577 3,119 0,002  H1 diterima
Lokasi > Minat Bell 0,123 0949 0343 H2ditolak
Ulang
NELIEHIES o 0,589 3,772 0,000 H3 diterima
Kepuasan Pelanggan
SIEGE] o NGRS 0,212 1,351 0,177  H4 ditolak
Pelanggan
Kepuasan Pelanggan - 0,350 2,142 0,033  H5 diterima

> Minat Beli Ulang

1. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang memiliki original sample 0,577, T
statistics 3,119 (>1,96) dan P values 0,002 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang (H1
diterima).

2. Pengaruh lokasi terhadap minat beli ulang memiliki original sample -0,123, T statistics 0,949
(<1,96) dan P values 0,343 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak
berpengaruh terhadap minat beli ulang (H2 ditolak).

3. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan memiliki original sample 0,589,
T statistics 3,772 (>1,96) dan P values 0,000 (<0,5) sehingga dapat disimpulkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan (H3
diterima).

4. Pengaruh lokasi terhadap kepuasan pelanggan memiliki original sample 0,212, T statistics
1,351 (<1,96) dan P values 0,177 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan (H4 ditolak).

5. Pengaruh kepuasan pelanggan terhadap minat beli ulang memiliki original sample 0,350, T
statistics 2,142 (>1,96) dan P values 0,033 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang (H5
diterima).

Tabel 10. Hasil Analisis Kepuasan Pelanggan sebagai Variabel Mediasi
Original T
Sample (O)  Statistics

P Values Hipotesis

Kualitas Pelayanan ->
Kepuasan Pelanggan - 0,206 2,175 0,030 H6 diterima

> Minat Beli Ulang

Lokasi -> Kepuasan
Pelanggan -> Minat 0,074 0,895 0,371  H7 ditolak

Beli Ulang
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6. Hasil analisis tentang dampak kepuasan pelanggan sebagai variabel mediasi antara kualitas
pelayanan dan minat beli ulang (KP->KPP->MBU) memiliki original sample 0,206, T
statistics sebesar 2,175 (>1,96) dan P values 0,030 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa kepuasan pelanggan memediasi hubungan antara kualitas pelayanan dan minat beli
ulang, sehingga (H6 diterima).

7. Hasil analisis tentang dampak kepuasan pelanggan sebagai variabel mediasi antara lokasi
dan minat beli ulang (LOK->KPP->MBU) memiliki original sample 0,074, T statistics
sebesar 0,895 (<1,96) dan P values 0,371 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepuasan pelanggan tidak memediasi hubungan antara lokasi dan minat beli ulang, sehingga
(H7 ditolak).

PEMBAHASAN
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Ulang

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) tentang pengaruh kualitas pelayanan terhadap
minat beli ulang menemukan original sample 0,577, T statistics 3,119 (>1,96) dan P values
0,002 (<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Anwar
& Wardani, 2021; Mudfarikah & Dwijayanti, 2021) yang menyatakan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Temuan penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat beli ulang, semakin
baik kualitas pelayanan yang diberikan maka semakin tinggi tingkat minat beli ulang pelanggan
pada Kedai kopi fore di kota padang.

Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Beli Ulang

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) tentang pengaruh kualitas pelayanan terhadap
minat beli ulang menemukan original sample -0,123, T statistics 0,949 (<1,96) dan P values
0,343 (>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap
minat beli ulang, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Putra &
Lusia, 2023; Abhista, 2024) yang menyatakan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap minat
beli ulang. Temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap
minat beli ulang, semakin baik lokasi maka tidak membuat tinggi tingkat minat beli ulang
pelanggan pada Kedai kopi fore di kota padang.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) tentang pengaruh kualitas pelayanan terhadap
kepuasan pelanggan menemukan original sample 0,589, T statistics 3,772 (>1,96) dan P values
0,000 (<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
(Mariansyah & Syarif, 2020; Maulidiah et al., 2023) yang menyatakan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Temuan penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan,
semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka, akan meningkatkan kepuasan pelanggan
pada Kedai kopi fore di kota padang.
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Pengaruh Lokasi Terhadap Kepuasan Pelanggan

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) tentang pengaruh lokasi terhadap kepuasan
pelanggan menemukan original sample 0,212, T statistics 1,351 (<1,96) dan P values 0,177
(>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan lokasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan, sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Ariyanti
et al., 2022; Siregar et al., 2022) yang menyatakan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap
kepuasan pelanggan. Temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak berpengaruh
terhadap kepuasan pelanggan, semakin tinggi lokasi maka tidak membuat tinggi tingkat
kepuasan pelanggan pada Kedai kopi fore di kota padang.

Pengaruh Kepuasan Pelanggan Terhadap Minat Beli Ulang

Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) tentang pengaruh kepuasan pelanggan terhadap
minat beli ulang menemukan original sample 0,350, T statistics 2,142 (>1,96) dan P values
0,033 (<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan kepuasan pelanggan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli ulang, sehingga hipotesis kelima (H5) diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Teressa
et al., 2024; Ardiyansyah & Abadi, 2023) yang menyatakan bahwa kepuasan pelanggan
berpengaruh terhadap minat beli ulang. Temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap minat beli ulang, semakin tinggi tingkat kepuasan
pelanggan maka, akan meningkatkan minat beli ulang pada Kedai kopi fore di kota padang.

Pengaruh Kepuasan Pelanggan Memediasi Hubungan Antara Kualitas Pelayanan Dan
Minat Beli Ulang

Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) tentang kepuasan pelanggan memediasi
hubungan antara kualitas pelayanan dan minat beli ulang menemukan original sample 0,206, T
statistics sebesar 2,175 (>1,96) dan P values 0,030 (<0,05). Hal ini menunjukan kepuasan
pelanggan memediasi hubungan antara kualitas pelayanan dan minat beli ulang, sehingga
hipotesis keenam (H6) diterima.

Hasil penelitian ini secara parsial sejalan atau didukung oleh hasil penelitian terdahulu
(Ardiyansyah & Abadi, 2023; Wijaya et al., 2024) yang menemukan bahwa kepuasan
pelanggan memediasi hubungan antara kualitas pelayanan dan minat beli ulang. Temuan
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan yang baik diberikan maka, akan
meningkatkan kepuasan pelanggan sehingga akan meningkatkan minat beli ulang pelanggan
pada Kedai kopi fore di kota padang.

Pengaruh Kepuasan Pelanggan Memediasi Hubungan Antara Lokasi Dan Minat Beli
Ulang

Hasil pengujian hipotesis ketujuh (H7) tentang kepuasan pelanggan memediasi
hubungan antara lokasi dan minat beli ulang menemukan original sample 0,074, T statistics
sebesar 0,895 (<1,96) dan P values 0,371 (>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
kepuasan pelanggan tidak memediasi hubungan antara lokasi dan minat beli ulang, sehingga
hipotesis ketujuh (H7) ditolak.

Hasil penelitian ini secara parsial sejalan atau didukung oleh hasil penelitian terdahulu
(Rahman et al., 2022; Jamilah et al., 2025) yang menemukan bahwa kepuasan pelanggan tidak
memediasi hubungan antara lokasi dan minat beli ulang. Temuan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa semakin baik lokasi maka, tidak akan meningkatkan kepuasan pelanggan
sehingga tidak meningkatkan minat beli ulang pelanggan pada Kedai kopi fore di kota padang.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka

beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang pada Kedai
Kopi Fore di Padang.

2. Lokasi tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang pada Kedai Kopi Fore di Padang.

3. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada

Kedai Kopi Fore di Padang.

Lokasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada Kedai Kopi Fore di Padang.

5. Kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang pada
Kedai Kopi Fore di Padang.

6. Kepuasan pelanggan memediasi hubungan antara kualitas pelayanan dan minat beli ulang
pada Kedai Kopi Fore di Padang.

7. Kepuasan pelanggan tidak memediasi hubungan antara lokasi dan minat beli ulang pada
Kedai Kopi Fore di Padang.

&
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